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ABSTRACT 
 

Women entrepreneurs in Cikeruh Village face challenges in increasing 
business competitiveness due to a lack of understanding and skills in 
product packaging and digital catalog creation. Many of their products 
still use simple packaging, and most entrepreneurs have not yet utilized 
digital catalogs as promotional media, affecting consumer appeal and 
market reach. This Community Service Program aims to enhance the 
capacity of women digital entrepreneurs—particularly members of the 
Family Welfare Empowerment group and housewives—in understanding 
and applying techniques for product packaging and digital catalog 
creation. The method used is interactive training that combines theory 
and practice, including presentations, demonstrations, and hands-on 
exercises in designing packaging and digital catalogs. Evaluation was 
conducted by measuring participants’ knowledge before and after the 
training using a questionnaire to assess improvement. The training 
results showed a significant increase in participants' skills in creating 
more attractive and professional product packaging and developing 
effective digital catalogs as marketing tools. After evaluation and 
monitoring, participants demonstrated a better understanding of 
branding strategies and digital marketing. In conclusion, this program 
successfully improved the competencies of women digital entrepreneurs 
in Cikeruh Village in utilizing technology to develop their businesses. 
This is expected to enhance their business competitiveness and 
sustainability in the digital era. 
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ABSTRAK 
 

Wirausaha wanita di Desa Cikeruh menghadapi kendala dalam 
meningkatkan daya saing usaha karena kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan dalam pembuatan kemasan produk dan katalog digital. 
Produk yang dihasilkan masih menggunakan kemasan sederhana, dan 
sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkan katalog digital 
sebagai media promosi, sehingga berpengaruh terhadap daya tarik 
konsumen dan jangkauan pasar. Program Pengabdian kepada Masyarakat 
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ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas wirausaha digital wanita, 
khususnya kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dan ibu rumah 
tangga, dalam memahami serta mengaplikasikan teknik pembuatan 
kemasan produk dan katalog digital. Metode yang digunakan adalah 
pelatihan interaktif yang menggabungkan teori dan praktik, meliputi 
pemberian materi, demonstrasi, serta latihan langsung dalam mendesain 
kemasan dan katalog digital. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran 
sebelum dan sesudah pelatihan dengan kuesioner untuk mengetahui 
tingkat peningkatan pengetahuan peserta. Hasil pelatihan menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan peserta dalam 
menciptakan kemasan produk yang lebih menarik dan profesional, serta 
menyusun katalog digital yang efektif sebagai alat pemasaran. Setelah 
dilakukan evaluasi dan monitoring, peserta menunjukkan pengetahuan 
yang lebih baik mengenai strategi branding dan pemasaran digital. 
Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi 
wirausaha digital wanita di Desa Cikeruh dalam memanfaatkan 
teknologi untuk mengembangkan usaha mereka, yang diharapkan dapat 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di era digital. 

Kata Kunci: Kemasan produk; katalog digital; wirausaha digital wanita 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Di era digital saat ini, kecenderungan 
masyarakat untuk berbelanja secara online 
terus menunjukkan peningkatan. Sebuah studi 
yang dilakukan oleh Institute for Development 
of Economics and Finance (INDEF) mencatat 
kenaikan transaksi berbelanja online di Jawa 
Barat, khususnya produk UMKM, sebanyak 
2,5 kali lipat pada 2022. Dari banyaknya 
produk UMKM tersebut, Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2021 menyebutkan bahwa 
sebanyak 64,5 persen dari seluruh UMKM di 
Indonesia dikelola oleh wanita, termasuk Jawa 
Barat (Kumparan.com, 2024).  

Data menunjukkan tingginya potensi 
wirausaha wanita dalam meningkatkan 
perekonomian di Jawa Barat. Wirausaha 
wanita memiliki peran strategis dalam 
pengembangan ekonomi daerah melalui 
pemanfaatan sumber daya setempat, membuka 
lapangan kerja dan kesempatan kerja bagi 
wanita lainnya, meningkatkan sumber 
pendapatan keluarga sehingga meningkatkan 
taraf hidup dan kesejahteraan keluarga (Rosadi, 
2021). Potensi wirausaha wanita tersebut, akan 
dapat tumbuh berkembang jika didukung 
dengan iklim bisnis yang ramah terhadap 
perkembangan teknologi.  

Iklim usaha online di Jawa Barat (Jabar) 
dinilai telah semakin kondusif dalam 

mendukung keberhasilan wirausaha wanita. 
Hal ini disebabkan karena masyarakat Jabar 
dinilai semakin tanggap teknologi dan semakin 
tergantung dengan layanan secara online (Y. 
Putri, 2022). 

Seiring dengan perkembangan teknologi,  
masih terdapat berbagai permasalahan yang 
menjadi tantangan wirausaha wanita yang 
cukup kompleks untuk memastikan 
keberlangsungan dan keberlanjutan usahanya 
(Biro Hukum dan Humas Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak, 2024; antaranews.com, 2024). Untuk 
menghadapi berbagai tantangan tersebut, Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jabar telah 
melaksanakan berbagai program yang 
berupaya mendorong wirausaha wanita untuk 
memanfaatkan platform digital dan  
menciptakan peluang di era digital agar dapat 
meningkatkan daya saing mereka.  

Selain itu, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Jabar juga memiliki target  untuk menghasilkan 
sebanyak 600 wirausaha baru wanita di 
Provinsi Jabar pada tahun 2025 (Gusmanto, 
2024). Dengan upaya pemerintah yang terus 
membuka cara bagi wanita untuk 
memanfaatkan teknologi digital ini,   
diharapkan lebih banyak wirausaha wanita 
yang go digital dan mampu menciptakan 
wirausaha wanita inovatif berbasis teknologi 
(Rosadi, 2021; Susilo, 2022).  
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Wirausaha wanita, yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah womanpreneur, 
didefinisikan sebagai wirausaha wanita yang 
memiliki keterampilan dalam menjadikan 
kreativitas dan inovasi sebagai sumber daya 
utama, tenaga penggerak, tujuan maupun kiat 
dan juga proses dalam menjalankan suatu 
bisnis (Novialumi et al., 2020). Womanpreneur  
yang  memanfaatkan  teknologi digital, 
internet, marketplace  atau media sosial seperti 
Instagram, Whatsapp, X (Twitter), Facebook 
dan lain sebagainya untuk mengoperasionalkan 
bisnisnya (Fourqoniah & Aransyah, 2021), 
selanjutnya disebut dengan istilah woman 
digital entrepreneur, atau disingkat woman 
digipreneur.  

Woman digital entrepreneur adalah wanita 
yang menjalankan bisnisnya melalui platform 
digital (Brush et al., 2019). Term ini muncul 
diawali dari berkembangnya konsep 
kewirausahaan digital. Kewirausahaan digital 
didefinisikan sebagai mengejar peluang 
berdasarkan penggunaan media digital dan 
teknologi informasi dan komunikasi lainnya 
(Davidson & Vaast, 2010). Konsep ini turut 
memberikan pengalaman kewirausahaan pada 
wirausaha wanita dalam mengembangkan 
digitalisasi pada usahanya (Dy et al., 2017; 
Henry et al., 2016; Ratih Purbasari, dkk., 
2024). 

Untuk terus mempertahankan dan 
memajukan keberlanjutan usahanya, seorang 
woman digipreneur harus memiliki pemikiran 
inovatif dalam kegiatan pemasaran hingga 
distribusi. Dengan semakin banyaknya 
individu yang menggunakan internet untuk 
keperluan bisnis, peluang bagi perusahaan 
untuk mempromosikan produk dan layanan 
serta berkomunikasi dengan konsumen secara 
online semakin meningkat (Ratih Purbasari, 
dkk., 2024). Salah satu upaya dalam pemasaran 
yang dapat meningkatkan nilai produk di mata 
konsumen sekaligus memudahkan konsumen 
dalam mengetahui dan mengakses informasi 
mengenai produk atau jasa yang ditawarkan 
kepada konsumen adalah kemasan produk dan 
katalog digital.  

Dalam konteks kemasan produk dan 
katalog digital, woman digital entrepreneur 
harus memiliki strategi pemasaran yang cerdas 
untuk dapat bersaing di pasar digital. Salah 
satu kunci keberhasilan adalah kemampuan 
mereka untuk memanfaatkan teknologi dengan 
maksimal, termasuk menciptakan katalog yang 
interaktif dan kemasan yang menarik serta 
fungsional.  

Kemasan produk dan katalog digital saling 
terkait erat dalam menciptakan identitas 
produk yang kuat. Katalog memperkenalkan 
produk kepada konsumen, sedangkan kemasan 
memberikan pengalaman nyata saat produk 
sampai di tangan konsumen. Dalam 
e-commerce, di mana interaksi fisik dengan 
produk sangat minim, katalog yang bagus 
dapat menciptakan harapan yang sesuai, dan 
kemasan yang baik memastikan bahwa harapan 
tersebut terpenuhi saat produk diterima 
(McDaniel, Lamb, & Hair, 2011). Kedua 
elemen ini, ketika digabungkan secara efektif, 
dapat membangun loyalitas pelanggan dan 
membantu woman digital entrepreneur 
mencapai kesuksesan dalam bisnis digital 
mereka. 

Secara konseptual,  kemasan produk 
memiliki fungsi lebih dari sekadar pelindung 
produk. Dalam bisnis digital, kemasan juga 
merupakan elemen penting dalam membentuk 
citra dan branding produk. Bagi woman digital 
entrepreneur, kemasan produk menjadi salah 
satu cara untuk menonjolkan keunikan produk 
serta menarik perhatian konsumen, terutama 
dalam persaingan yang ketat di platform digital 
(Underwood, 2003). Warna, bentuk, dan 
material kemasan berkontribusi pada persepsi 
konsumen terhadap nilai produk (Silayoi & 
Speece, 2007). Selain itu, aspek ramah 
lingkungan pada kemasan juga menjadi faktor 
yang penting bagi woman digital entrepreneur 
untuk menarik konsumen yang peduli terhadap 
isu-isu lingkungan (Ottman, 2011).  

Sementara, katalog produk dapat dipahami 
sebagai kumpulan informasi yang disusun 
secara sistematis mengenai produk-produk 
yang ditawarkan oleh seorang pengusaha, baik 
secara cetak maupun digital. Katalog berperan 
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penting dalam memperkenalkan produk kepada 
konsumen, sehingga harus dibuat menarik, 
mudah dimengerti, dan informatif. Dalam 
dunia kewirausahaan digital, terutama bagi 
woman digital entrepreneur, katalog digital 
berfungsi sebagai alat pemasaran utama untuk 
menjangkau konsumen di era globalisasi yang 
didominasi teknologi (Kotler & Keller, 2016). 
Katalog digital memanfaatkan platform seperti 
media sosial, situs web, dan marketplace. 
Dengan perkembangan e-commerce, penting 
bagi woman digital entrepreneur untuk 
memaksimalkan tampilan katalog produk 
dengan memperhatikan kualitas foto, deskripsi 
produk, harga, dan testimoni pelanggan 
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Masyarakat Desa Cikeruh memiliki mata 
pencaharian yang beragam, termasuk di sektor 
wirausaha, pertanian, jasa, dan transportasi. 
Berdasarkan hasil survei awal yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar 
wirausaha digital wanita di Desa Cikeruh, 
Kecamatan Jatinangor belum memperhatikan 
faktor kemasan dan katalog digital untuk 
produknya secara optimal. Mereka umumnya 
masih menggunakan kemasan seadanya dan 
katalog tradisional, atau bahkan tidak 
menggunakan katalog sama sekali. Padahal 
kemasan yang menarik dapat memberikan 
kesan profesional dan meningkatkan loyalitas 
pelanggan (Silayoi & Speece, 2007). 
Sementara katalog digital yang informatif dan 
user friendly dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan memperluas 
jangkauan pasar (Chaffey & Ellis-Chadwick, 
2019). Kedua aspek ini jika dilakukan dengan 
baik,  akan memberikan pengalaman 
berbelanja menjadi lebih mudah dan terkini 
(Erica, 2022)   

Beberapa jenis pelatihan serupa  pernah 
dilakukan oleh tim PPM lain, seperti oleh 
Alfiyan (2022) yang memberikan pelatihan 
pembuatan katalog digital sebagai media 
publikasi wisata pada UMKM di daerah  
Gombensari, Kabupaten Banyuwangi. Satriadi, 
S, dkk (2023) juga melaksanakan pelatihan 
yang mengangkat isu pembuatan e-catalog 
untuk mendukung digitalisasi produk UMKM 

di Kelurahan Melau Kota Piring di Kota 
Tanjung Pinang.  Selain itu, Lova dkk (2024) 
juga memberikan pelatihan pembuatan katalog 
digital untuk meningkatkan pemasaran di Kota 
Malang.  

Dari berbagai kegiatan PPM tersebut, 
semuanya telah memperhatikan penting 
pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuan digital wirausaha dalam membuat 
dan menggunakan katalog digital sebagai 
media pemasaran, namun perhatian terhadap 
pentingnya kemasan masih terbatas. Padahal 
kemasan yang baik dan katalog digital pada 
hakikatnya saling berkaitan satu sama lain 
dalam penciptaan persepsi dan kepercayaan 
pelanggan terhadap produk. Selain itu, 
kegiatan PPM yang telah dilakukan belum 
terlalu fokus pada pemberdayaan wirausaha 
digital wanita, lebih bersifat umum untuk 
UMKM secara keseluruhan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
dipahami bahwa berbagai kegiatan 
pemberdayaan wirausaha wanita yang 
berorientasi pada peningkatan kapasitas 
kewirausahaan digital semakin dirasa penting. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada 
masyarakat berbasis pemberdayaan wirausaha 
wanita digital menjadi salah satu upaya penting 
yang semakin dirasa perlu dilakukan. Hal ini 
turut sejalan dengan visi pemerintah untuk 
menjadikan Indonesia sebagai kekuatan 
ekonomi dunia pada 2045 (antaranews.com, 
2024).  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
(PPM) ini bertujuan untuk memberikan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan 
mengenai pembuatan kemasan produk dan 
katalog digital untuk usaha yang dimiliki oleh 
kader PKK dan ibu-ibu rumah tangga di Desa 
Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 
Sumedang, Jawa Barat. Kegiatan ini 
bermanfaat untuk membantu wirausaha digital 
wanita dari kalangan kader PKK dan ibu-ibu 
rumah tangga di Desa Cikeruh untuk dapat 
membuat kemasan produk yang lebih menarik 
sehingga meningkatkan nilai tambah 
produknya, serta memperluas jaringan 
pelanggan melalui katalog digital agar produk 
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usahanya dapat lebih mudah untuk diketahui 
dan dipesan, baik oleh calon konsumen 
maupun pelanggan yang sudah ada, yang pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan penjualan 
dan daya saing usaha. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam PPM ini 
adalah metode pelatihan yang melibatkan 
kombinasi presentasi, diskusi, dan latihan 
praktis secara langsung untuk memastikan 
bahwa peserta memiliki pengetahuan tentang 
konsep-konsep yang diajarkan dan dapat 
menerapkannya secara efektif dalam praktik. 
Kegiatan PPM dilaksanakan selama 2 hari 
pada tanggal 29 dan 30 Juli  2024, dari pukul 
09.00-14.00 WIB di Gedung Kantor Desa 
Cikeruh, dengan melibatkan 30 kader PKK dan 
ibu-ibu rumah tangga yang berperan sebagai 
wirausaha wanita dan berdomisili di Desa 
Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 
Sumedang, Jawa Barat.  

Program pemberdayaan ini menargetkan 
kader PKK dan ibu rumah tangga di Desa 
Cikeruh karena mereka memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan menjadi wirausaha digital 
wanita yang lebih kompetitif. Banyak di antara 
mereka yang sudah memiliki usaha mikro 
skala rumahan, namun belum sepenuhnya 
mengadopsi teknologi digital dalam pemasaran 
produknya. Selain itu, kader PKK memiliki 
peran strategis sebagai agen perubahan di 
masyarakat, sehingga dengan meningkatkan 
keterampilan mereka, efek domino dapat 
terjadi, di mana ilmu dan keterampilan yang 
diperoleh dapat ditularkan kepada anggota 
komunitas lainnya.  

Selain itu, berdasarkan observasi awal, 
banyak pelaku usaha di Desa Cikeruh masih 
menggunakan kemasan seadanya dan belum 
memiliki katalog digital sebagai alat 
pemasaran, termasuk di kalangan ibu rumah 
tangga dan kader PKK yang baru merintis 
usaha. Oleh karena itu, program ini bertujuan 
untuk memberikan bekal keterampilan kepada 
kelompok ini agar mereka dapat meningkatkan 
nilai jual produk, memperluas jangkauan pasar 

melalui strategi pemasaran digital, dan pada 
akhirnya bertransformasi menjadi wirausaha 
digital wanita yang lebih mandiri dan 
kompetitif. 

Teknik pengumpulan data awal dilakukan 
dengan melakukan observasi dan wawancara 
pada saat melakukan survey awal dengan pihak 
aparat desa yang terlibat untuk 
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan 
wirausaha wanita dari kalangan kader PKK 
dan ibu-ibu rumah tangga di Desa Cikeruh. 
Selanjutnya hasil temuan digunakan untuk 
menjadi acuan perancangan kegiatan PPM. 
Pengumpulan data berikutnya dilaksanakan 
dengan menggunakan kuesioner untuk 
disebarkan kepada peserta kegiatan atau 
khalayak sasaran sebagai proses untuk 
mengukur keberhasilan kegiatan dengan 
mendapatkan data pre-test dan post-test 
pelatihan. Pengumpulan data terakhir melalui 
wawancara pada proses evaluasi dan 
monitoring untuk mendapatkan umpan balik 
dari khalayak sasaran atas kegiatan pelatihan 
yang dilakukan. Data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif. Sementara data kuesioner diolah 
dengan cara tabulasi data dan  dianalisis secara 
deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan wirausaha wanita 
yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 
kewirausahaan digital semakin dirasa penting. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada 
masyarakat berbasis pemberdayaan wirausaha 
wanita digital menjadi salah satu upaya penting 
yang semakin perlu dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan visi pemerintah untuk menjadikan 
Indonesia sebagai kekuatan ekonomi dunia 
pada 2045 (antaranews.com, 2024).  

Program kegiatan PPM ini merupakan 
kegiatan yang memberikan pelatihan mengenai 
pembuatan kemasan produk dan katalog digital 
untuk usaha yang dimiliki oleh kader PKK dan 
ibu-ibu rumah tangga di Desa Cikeruh, 
Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, 
Jawa Barat sebagai upaya untuk meningkatkan 
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penjualan dan daya saing usaha. Pelaksanaan 
kegiatan PPM akan dijelaskan sebagai berikut. 

1.​ Program Pelatihan Kemasan Produk 
dan Katalog Digital 
Program pelatihan pembuatan kemasan 

produk dan katalog digital ini merupakan 
lanjutan dari pelatihan pembuatan produk 
decoupage sebagai produk kreatif yang 
memiliki nilai jual yang telah dihasilkan oleh 
kader PKK dan ibu-ibu rumah tangga untuk 
selanjutnya diperjualbelikan. Sebagai bentuk 
kelanjutan dari program pelatihan tersebut, 
kader PKK dan ibu-ibu rumah tangga 
diberikan pelatihan kemasan produk dan 
katalog digital agar produk yang telah 
dihasilkan sebelumnya menjadi layak dan siap 
untuk dipasarkan.   Program pelatihan kemasan 
produk dan katalog digital ini melibatkan 30 
kader PKK dan ibu-ibu rumah tangga sebagai 
khalayak sasaran dan telah berjalan dengan 
baik. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan 
rincian sebagai berikut. 

Pemberian Materi Mengenai Kemasan 
Produk 

Pemberian materi mengenai kemasan 
produk merupakan salah satu komponen 
penting dalam pelatihan kewirausahaan, 
khususnya untuk mendukung peningkatan 
kapasitas pemasaran pelaku usaha. Dalam sesi 
ini, peserta diberikan pengetahuan tentang 
konsep, fungsi, dan tujuan kemasan produk.  

Kemasan produk tidak hanya berfungsi 
sebagai pelindung barang tetapi juga menjadi 
salah satu elemen penting dalam menciptakan 
identitas merek (branding) dan menarik 
perhatian konsumen (Andivas, 2023; Zunaidi, 
2023; Bastomi, 2022). Penelitian menunjukkan 
bahwa desain kemasan yang baik dapat 
meningkatkan daya tarik produk dan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen (Ramadhan, 2019; Mudrikah et al., 
2021).  

Materi yang diberikan meliputi berbagai 
aspek teknis dan strategis, seperti fungsi 
kemasan yang mencakup perlindungan produk, 
penonjolan merek, dan penyampaian 

informasi. Fungsi-fungsi ini sangat penting 
dalam memastikan bahwa produk tidak hanya 
aman tetapi juga dapat berkomunikasi dengan 
konsumen tentang nilai dan keunikan produk 
tersebut (Ningtyas et al., 2021; Rizqi et al., 
2021).  

Desain kemasan, termasuk pemilihan 
warna, bentuk, dan material, juga berperan 
dalam memperkuat citra produk dan menarik 
perhatian konsumen (Andivas, 2023; Zunaidi, 
2023; Swasty et al., 2019). Penelitian 
menunjukkan bahwa kemasan yang menarik 
dapat meningkatkan persepsi kualitas produk 
dan mendorong konsumen untuk melakukan 
pembelian (Ramadhan, 2019; Akbar et al., 
2021).  

Selain itu, pelatihan ini mencakup jenis 
kemasan yang tepat berdasarkan karakteristik 
produk dan target pasar. Pemilihan jenis 
kemasan yang sesuai sangat penting untuk 
memastikan bahwa produk dapat bersaing di 
pasar yang semakin kompetitif (Ningtyas et al., 
2021; Zunaidi, 2023; Bastomi, 2022). 
Kreativitas dalam kemasan juga menjadi fokus, 
di mana peserta diajarkan untuk menonjolkan 
keunikan produk melalui elemen visual dan 
inovasi desain (Andivas, 2023; Rizqi et al., 
2021).  

Pelatihan tersebut dirancang untuk 
memberikan keterampilan praktis kepada 
peserta dalam mendesain dan membuat 
kemasan produk mereka, sehingga mampu 
meningkatkan daya saing di pasar (Zunaidi, 
2023; Octasylva et al., 2020). Pendekatan 
interaktif dan praktis dilakukan melalui 
demonstrasi langsung, diskusi, serta sesi 
tanya-jawab untuk memastikan peserta dapat 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 
Penelitian menunjukkan bahwa metode 
pelatihan yang melibatkan praktik langsung 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta secara signifikan 
(Andivas, 2023; Zunaidi, 2023; Bastomi, 
2022). 
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Gambar 1. Pemberian Materi Kemasan 

Produk 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

Pemberian Materi Mengenai Katalog 
Digital 

Katalog digital berfungsi sebagai media 
promosi yang menyajikan informasi tentang 
produk atau jasa secara sistematis dan menarik 
melalui platform digital. Dalam konteks ini, 
keberadaan katalog digital yang berkualitas 
sangat penting untuk memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan daya saing usaha, 
terutama di era digital yang semakin 
berkembang (Halim, 2024; Prasetyo, 2024). 

Materi yang disampaikan pada kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini mencakup 
beberapa aspek utama, yaitu:  
a.​ Konsep katalog digital dijelaskan dengan 

menekankan definisi, manfaat, dan 
pentingnya dalam pemasaran, khususnya 
di platform online seperti marketplace dan 
media sosial. Penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan katalog digital dapat 
meningkatkan visibilitas produk dan 
memfasilitasi komunikasi yang lebih 
efektif dengan konsumen (Prasetyo, 2024). 
Selain itu, komponen katalog digital juga 
dibahas, termasuk elemen-elemen penting 
seperti foto produk berkualitas, deskripsi 
yang jelas, informasi harga, dan testimoni 
pelanggan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen (Fathurrahman, 
2024). 

b.​ Teknik pengambilan foto produk menjadi 
fokus penting dalam pelatihan ini. Tips dan 
trik fotografi, termasuk pencahayaan, sudut 

pandang, dan komposisi, dibahas untuk 
membantu peserta menghasilkan gambar 
produk yang profesional. Penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas foto dapat 
mempengaruhi persepsi konsumen 
terhadap produk dan merek (Riana, 2024). 
Desain katalog digital juga menjadi 
perhatian, di mana pemilihan layout, font, 
warna, dan elemen visual lainnya 
dijelaskan untuk mendukung citra produk 
dan merek (Wilson & Stephens, 2022). 

c.​ Materi terkait platform yang dapat 
digunakan untuk membuat dan 
menyebarluaskan katalog digital, seperti 
Canva. Penelitian menunjukkan bahwa 
platform-platform ini dapat meningkatkan 
aksesibilitas dan distribusi katalog digital, 
sehingga memudahkan usaha kecil dan 
menengah (UKM) dalam memasarkan 
produk mereka (Prasetyo, 2024).  

Pelatihan dilakukan secara interaktif, 
dimulai dengan pemaparan teori, 
contoh-contoh katalog digital yang berhasil, 
hingga praktik langsung, di mana peserta 
diajak untuk membuat katalog digital dari 
produk mereka sendiri (Halim, 2024; Prasetyo, 
2024).​ Pelatihan dilakukan secara interaktif, 
dimulai dengan pemaparan teori, 
contoh-contoh katalog digital yang berhasil, 
hingga praktik langsung, di mana peserta 
diajak untuk membuat katalog digital dari 
produk mereka sendiri (Halim, 2024; Prasetyo, 
2024). 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Katalog 

Digital 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Praktik Pembuatan Kemasan Produk dan 
Katalog Digital  

Selain pemaparan materi, kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini juga 
mencakup praktik pembuatan kemasan produk 
dan katalog digital. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan pengalaman langsung 
kepada peserta. Dalam konteks ini, peserta 
tidak hanya belajar teori, tetapi juga 
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 
menciptakan kemasan dan katalog yang 
menarik serta fungsional. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
adopsi teknologi digital, termasuk pembuatan 
e-katalog, sangat penting untuk meningkatkan 
daya saing UMKM di era digital (Hadiwijaya, 
2023; Irianto, 2023). 

Pada sesi pembuatan kemasan produk, 
peserta berfokus pada beberapa aspek kunci. 
Pertama, desain kemasan yang mencerminkan 
karakteristik produk dan merek sangat penting. 
Pemilihan warna, bahan, dan bentuk yang tepat 
dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar 
(Kusuma, 2023; Novita et al., 2023). Selain itu, 
penerapan kreativitas dalam menambahkan 
elemen visual seperti logo dan tagline juga 
berkontribusi pada daya tarik kemasan (Saleh, 
2023). 

Fungsionalitas kemasan juga menjadi 
perhatian utama, di mana peserta belajar untuk 
memastikan kemasan tidak hanya menarik 
tetapi juga melindungi produk selama 
distribusi (Prameswari, 2023). Aspek ramah 
lingkungan dalam pemilihan material kemasan 
semakin penting, mengingat konsumen saat ini 
semakin peduli terhadap isu keberlanjutan 
(Pambuko et al., 2020).  

Dalam sesi pembuatan katalog digital, 
peserta diajak untuk mendesain katalog yang 
efektif untuk pemasaran. Fotografi produk 
menjadi salah satu fokus utama, di mana teknik 
pengambilan foto yang baik, termasuk 
pencahayaan dan komposisi, sangat penting 
untuk menarik perhatian konsumen (Purwanto 
& Utomo, 2021). Desain katalog yang 
menggunakan aplikasi seperti Canva 
memungkinkan peserta untuk menyusun 

informasi produk dengan cara yang menarik 
dan informatif (Irianto, 2023). 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Kemasan 

Produk dan Katalog Digital 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

Optimasi digital juga menjadi bagian 
penting dari praktik ini, di mana peserta belajar 
cara mengunggah katalog ke berbagai platform 
digital untuk menjangkau audiens yang lebih 
luas (Rahmasari, 2023). Penggunaan e-katalog 
sebagai media promosi terbukti efektif dalam 
meningkatkan visibilitas produk dan menarik 
lebih banyak pelanggan (Rofaida et al., 2020).  

Hasil dari praktik ini menunjukkan bahwa 
peserta mampu menciptakan prototipe 
kemasan produk dan katalog digital yang siap 
digunakan. Karya mereka mencerminkan 
peningkatan dalam aspek estetika, kreativitas, 
dan profesionalisme (Sugianto et al., 2017). 
Selain itu, pengalaman kolaboratif selama 
praktik memungkinkan peserta untuk saling 
bertukar ide dan memberikan umpan balik, 
menciptakan suasana belajar yang interaktif 
dan produktif (Indraswari et al., 2021). Dengan 
keterampilan yang diperoleh, peserta 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 
memperluas jangkauan pasar mereka di era 
digital ini. 
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Gambar 4. Tim Pelaksana dan Peserta 

Kegiatan Pelatihan  
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

2.​ Perubahan pada Khalayak Sasaran 
Program pelatihan kemasan produk dan 

katalog digital  ini telah berjalan dengan baik 
Hal ini ditandai dengan adanya perubahan pada 
khalayak sasaran dimana diperoleh hasil 
Pre-test dengan skor yang diperoleh adalah 
668 yang berarti hanya sebagian kecil saja dari 
peserta khalayak sasaran yang mengetahui dan 
mampu membuat kemasan produk dan katalog 
digital. Hal ini dimungkinkan karena khalayak 
sasaran tidak memiliki atau belum pernah 
mendapatkan pengetahuan atau mengikuti 
pelatihan kemasan produk dan katalog digital 
sebelumnya. Namun setelah diadakan 
pelatihan, terlihat peningkatan yang signifikan, 
dengan skor post-test sebesar 869, yang 
menunjukkan bahwa seluruh peserta khalayak 
sasaran yang mengetahui dan mampu membuat 
kemasan produk dan katalog digital.  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Pre-Test dan 
Post-Test 

No 

Kuesioner Pre-
Test 

Post 
Test 

Item Pernyataan Skor Skor 
 

Pengetahuan  

1 
Q4 - Arti Kemasan 
Produk 

62 75  

2 
Q5 - Tujuan 
Kemasan Produk 

62 78  

3 
Q6 - Fungsi 
Kemasan Produk 

63 76  

No 

Kuesioner Pre-
Test 

Post 
Test 

Item Pernyataan Skor Skor 

4 
Q7 - Jenis Kemasan 
Produk 

60 73  

5 
Q8 - Teknis 
Kemasan Produk 

55 73  

 
Q9 - Pengetahuan 
tentang Katalog 
Produk 

56 75  

Keterampilan  

7 
Q10 - Kemampuan 
Mengemas Produk 

50 79  

8 
Q11 - Kreasi 
Kemasan Produk 

37 70  

9 
Q12 - Cara 
melakukan foto 
produk 

63 75  

10 
Q13 - Teknik Foto 
Produk 

58 75  

11 
Q14 - Kemampuan 
membuat katalog 
produk 

51 74  

12 
Q15 - Kemampuan 
mengambil foto 
produk 

61 76  

Skor Total 678 899  
(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Dari hasil data pre-test dan post-test yang 
terangkum pada tabel 1, dapat dipahami 
bahwa: 
1)​ Sebelum dilakukan pelatihan, sebagian 

besar khalayak sasaran belum mengetahui 
konsep kemasan produk dan katalog 
digital, serta belum memiliki kemampuan 
untuk memanfaatkan dan 
menggunakannya secara optimal untuk 
kebutuhan kegiatan pemasaran bisnis.  

2)​ Setelah dilakukan pelatihan, terjadi 
peningkatan pengetahuan kemampuan    
pada sebagian besar khalayak sasaran 
tentang pembuatan dan pemanfaatan 
kemasan produk dan katalog digital 
sebagai strategi branding, menambah nilai 
produk dan media promosi untuk 
meningkatkan penjualan 
Hasil perhitungan pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan yang 
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signifikan dalam peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan peserta pelatihan terkait 
pembuatan kemasan produk dan katalog 
digital. Skor pre-test peserta adalah 678, yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
terbatas dalam memahami konsep serta 
penerapan kemasan produk dan katalog digital 
sebelum pelatihan. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta belum memanfaatkan 
aspek-aspek tersebut secara optimal dalam 
aktivitas usaha mereka. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penggunaan pre-test 
dapat membantu dalam mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran dan memfasilitasi 
peningkatan pengetahuan di antara peserta 
(Malini et al., 2020; Boyas et al., 2012). 

Setelah mengikuti pelatihan, skor post-test 
meningkat menjadi 899, yang mencerminkan 
adanya peningkatan pengetahuan keterampilan, 
dan penerapan peserta dalam membuat 
kemasan produk dan katalog digital. 
Peningkatan ini terjadi pada seluruh aspek 
yang diuji, meliputi pengetahuan terhadap arti, 
tujuan, dan fungsi kemasan produk, jenis dan 
teknik pembuatan kemasan, kreasi dalam 
desain kemasan, serta pengetahuan dan 
kemampuan membuat katalog digital. 
Peningkatan skor yang signifikan ini sejalan 
dengan temuan yang menunjukkan bahwa 
pelatihan yang terstruktur dengan baik dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta secara 
signifikan (Ju & Li, 2019). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 
sebelum pelatihan, peserta cenderung 
menggunakan kemasan seadanya dan tidak 
memiliki katalog digital, sehingga usaha 
mereka kurang menarik dan kompetitif di 
pasar. Namun, pelatihan ini memberikan 
wawasan baru kepada peserta bahwa kemasan 
produk dapat meningkatkan citra produk dan 
menciptakan persepsi positif di mata 
konsumen, sementara katalog digital dapat 
memperluas jangkauan pemasaran secara 
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
praktik dan relevansi materi dapat 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

peserta (Çakır & Yalçin, 2022). Faktor yang 
mendorong peningkatan: 
1.​ Penyampaian materi yang interaktif. 

Pelatihan menggunakan kombinasi teori, 
studi kasus, dan praktik langsung, yang 
membuat peserta lebih mudah memahami 
dan mengaplikasikan materi. Penelitian 
menunjukkan bahwa metode pengajaran 
yang interaktif dapat meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman peserta (Zhao 
et al., 2021). 

2.​ Praktik langsung. Peserta diberi 
kesempatan untuk mencoba langsung 
membuat kemasan produk dan katalog 
digital, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Pengalaman praktis dalam 
pelatihan dapat memperkuat pembelajaran 
(Guðmundsdóttir & Hatlevik, 2017). 

3.​ Relevansi dengan kebutuhan. Materi 
pelatihan dirancang untuk menjawab 
kebutuhan spesifik peserta yang mayoritas 
adalah wirausaha wanita berbasis digital. 
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
yang relevan dengan kebutuhan peserta 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar (Sarunas, 2022). 
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berhasil memberikan dampak positif terhadap 
pengetahuan dan keterampilan peserta. 
Kemampuan peserta dalam membuat kemasan 
produk dan katalog digital meningkat secara 
signifikan, yang pada akhirnya dapat 
mendukung upaya mereka untuk meningkatkan 
daya saing usaha di era digital. Dengan 
penerapan hasil pelatihan secara konsisten, 
peserta diharapkan dapat mengembangkan 
usahanya lebih lanjut, meningkatkan nilai 
tambah produk, serta memperluas pasar 
melalui pemanfaatan teknologi digital. 
Penerapan hasil pelatihan yang konsisten dapat 
menghasilkan peningkatan yang berkelanjutan 
dalam keterampilan dan pengetahuan peserta 
(Raju et al., 2020). 

Pada dasarnya pembuatan kemasan produk 
dan katalog digital tidak sulit dipelajari dan 
dipraktikkan, sehingga bisa mudah dipelajari 
oleh semua orang, terutama oleh kader PKK 
dan ibu-ibu rumah tangga yang cenderung 
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memiliki banyak waktu luang yang 
dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya 
menjadi lebih produktif dan menghasilkan 
tambahan pendapatan untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga. Perbedaan signifikan akan 
terlihat pada karya kemasan produk dan desain 
katalog digital yang dihasilkan, khususnya 
pada aspek artistik, kerapian, dan kelengkapan 
informasi. Inilah yang akan menjadi ciri khas 
dari masing-masing produk.  

3.​ Hasil Evaluasi dan Monitoring 
Pelatihan 
Kegiatan evaluasi dan monitoring 

dilakukan dengan mengadakan wawancara dan 
diskusi dengan pihak perwakilan kader PKK 
dan ibu-ibu rumah tangga untuk mereview dan 
memberikan feedback berupa testimoni 
terhadap proses dan hasil pelatihan.  Dari hasil 
wawancara dapat diketahui bahwa peserta 
kegiatan sebagai khalayak sasaran memberikan 
testimoni sangat puas dengan kegiatan PPM ini. 
Peserta mengaku mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam membuat kemasan 
produk dan katalog digital, serta merasa lebih 
siap untuk segera memanfaatkan platform 
marketplace sebagai media penjualan 
produk-produknya. 

Dari hasil wawancara dan diskusi pada 
kegiatan evaluasi dan monitoring, dapat 
dipahami bahwa: 
1.​ Terdapat peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan khalayak sasaran terkait 
pembuatan kemasan produk yang menarik 
dan profesional. 

2.​ Setelah dilakukan evaluasi dan monitoring, 
khalayak sasaran lebih memahami 
mekanisme kerja dan cara membuat katalog 
digital yang menarik dan mudah digunakan 
oleh calon konsumen dan pelanggan. 

 
Gambar 5. Hasil Pelatihan Kemasan Produk 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

 

 
Gambar 6. Hasil pelatihan katalog digital 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
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SIMPULAN 

Program pelatihan kemasan produk dan 
katalog digital bagi kader PKK dan ibu-ibu 
rumah tangga di Desa Cikeruh ini telah 
berjalan dengan baik Skor pre-test peserta 
kegiatan pelatihan adalah 668 dan pada 
post-test menjadi 869. Peningkatan ini 
memperlihatkan bahwa tujuan pelatihan yaitu 
menambah pengetahuan dan kemampuan kader 
PKK dan ibu-ibu rumah tangga sebagai 
khalayak sasaran kegiatan pelatihan pembuatan 
kemasan produk dan katalog digital sudah 
tercapai.  

Hasil evaluasi dan monitoring kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta kegiatan sebagai 
khalayak sasaran memberikan testimoni sangat 
puas dengan kegiatan PPM ini. Peserta 
mengaku mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam membuat kemasan produk 
dan katalog digital, serta merasa lebih siap 
untuk melanjutkan tahap berikutnya dalam 
usaha mereka yaitu mengoptimalkan  platform 
marketplace sebagai media penjualan 
produk-produknya. 

Keterbatasan Program Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM) 

PPM ini memiliki keterbatasan dalam 
jangka waktu pelaksanaan yang singkat, 
kurangnya pendampingan lanjutan, serta 
keterbatasan akses peserta terhadap perangkat 
digital yang memadai. Evaluasi dampak juga 
masih terbatas pada periode singkat setelah 
pelatihan. Untuk PPM serupa, disarankan 
adanya pendampingan berkelanjutan melalui 
mentoring atau komunitas belajar serta 
kolaborasi dengan industri kreatif atau 
platform marketplace. Evaluasi lanjutan juga 
diperlukan untuk memastikan penerapan 
keterampilan yang diperoleh serta memberikan 
intervensi tambahan jika dibutuhkan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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